
 
 

 
IDENTITAS 

Alur Tujuan Pembelajaran 
Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan 
 

Bidang Keahlian : Teknik Konstruksi dan Bangunan 
Mata Pelajaran : Dasar-Dasar Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan 
Fase : E 
Nama Penyusun : YULIUS ZEGA 
Instansi : SMK NEGERI 2 GUNUNGSITOLI 



 
 

1.1 Memahami proses bisnis pekerjaan pemodelan dan informasi bangunan 

 

3.1 Memahami informasi mengenai profesi, kewirausahaan dan peluang usaha di bidang desain pemodelan dan informasi bangunan 

 
Memahami budaya mutu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH), dan manajemen proyek 

1.2 
 

3.2 
• Memahami pembelajaran berbasis proyek nyata sebagai simulasi proyek kewirausahaan 

 
• Memahami perkembangan teknologi dan isu-isu global 

2.1 
 

• Memahami spesifikasi dan karakteristik bahan bangunan dengan berbasis green material dengan mengangkat isu-isu global terkait green building dan sustainable 
8.1 building yang dijadikan dasar dalam penggambaran konstruksi 

 

5.1 
5.2 

• Memahami gambar teknik dasar gambar proyeksi orthogonal (2D) dan proyeksi piktorial (3D) secara manual 
• Memahami gambar teknik dasar gambar proyeksi orthogonal (2D) dan proyeksi piktorial (3D) menggunakan aplikasi perangkat lunak 

 

6.1 
6.2 

 
 

7.1 
7.2 
7.3 

• Memahami Building Information Modelling (BIM) 
• Memahami teknik menggambar sederhana pada aplikasi BIM (Archicad) 

 

 
• Memahami elemen-elemen struktur bangunan 
• Memahami keseimbangan gaya pada struktur bangunan 
• Memahami gaya batang pada rangka sederhana sebagai dasar perhitungan pekerjaan konstruksi bangunan 

 
 

8.2 •Memahami alat ukur tanah sederhana maupun professional (manual/digital) 

 

4.1 
•Memahami teknik dasar pekerjaan desain pemodelan dan informasi bangunan 
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 
(CP) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
(TP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 
(ATP) 

Proses bisnis menyeluruh 
pada bidang desain 
pemodelan dan informasi 
bangunan 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
memahami proses bisnis pekerjaan 
pemodelan dan informasi bangunan mulai 
dari perencanaan, teknik pemodelan, 
gambar rumah sederhana dan bertingkat, 
dan sistem informasi bangunan, termasuk di 
dalamnya adalah penerapan budaya mutu, 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 
Lingkungan Hidup (K3LH), dan 
manajemen proyek. 

1.1 Memahami proses bisnis pekerjaan 
pemodelan dan informasi 
bangunan 

1.2 Memahami budaya mutu, 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan Hidup (K3LH), 
dan manajemen proyek 

Tahap 1 
1.1 Memahami proses bisnis pekerjaan 

pemodelan dan informasi bangunan 
3.1 Memahami informasi mengenai 

profesi, kewirausahaan dan peluang 
usaha di bidang desain pemodelan dan 
informasi bangunan 

1.2 Memahami budaya mutu, Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja,serta Lingkungan 
Hidup (K3LH) , dan manajemen 
proyek 

3.2 Memahami pembelajaran berbasis 
proyek nyata sebagai simulasi proyek 
kewirausahaan 

Tahap 2 
2.1 Memahami perkembangan teknologi 

dan isu-isu global 
8.1 Memahami spesifikasi dan 

karakteristik bahan bangunan dengan 
berbasis green material dengan 
mengangkat isu-isu global terkait 
green building dan sustainable 
building yang dijadikan dasar dalam 
penggambaran konstruksi 

5.1 Memahami gambar teknik dasar 
gambar proyeksi orthogonal (2D) dan 
proyeksi piktorial (3D) secara manual 

5.2 Memahami gambar teknik dasar 
gambar proyeksi orthogonal (2D) dan 
proyeksi piktorial (3D) menggunakan 
aplikasi perangkat lunak. 

Perkembangan teknologi 
dan isu-isu global pada 
desain pemodelan dan 
informasi bangunan 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
memahami perkembangan teknologi dan 
isu-isu global terkait green building dan 
sustainable building yang dijadikan dasar 
dalam penggambaran konstruksi bangunan. 

2.1 Memahami perkembangan 
teknologi dan isu-isu global 

Profesi dan kewirausahaan 
(job- profile dan 
technopreneurship) serta 
peluang usaha di bidang 
desain pemodelan dan 
informasi bangunan 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
memahami profesi dan kewirausahaan (job- 
profile dan technopreneurship) serta 
peluang usaha di bidang desain pemodelan 
dan informasi bangunan, untuk membangun 
vision dan passion, dengan melaksanakan 
pembelajaran berbasis proyek nyata sebagai 
simulasi proyek kewirausahaan. 

3.1 Memahami informasi mengenai 
profesi, kewirausahaan dan 
peluang usaha di bidang desain 
pemodelan dan informasi 
bangunan 

3.2 Memahami pembelajaran berbasis 
proyek nyata sebagai simulasi 
proyek kewirausahaan 

Teknik dasar pada 
pekerjaan desain pemodelan 
dan informasi bangunan 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
memahami teknik dasar pekerjaan desain 
pemodelan dan informasi bangunan melalui 
pengenalan dan praktik dasar yang terkait 
dengan pekerjaan desain pemodelan dan 
informasi bangunan, antara lain peralatan 
gambar, peralatan ukur, pengoperasian dan 

4.1 Memahami teknik dasar pekerjaan 
desain pemodelan dan informasi 
bangunan 



 

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 
(CP) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
(TP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 
(ATP) 

 perawatan alat ukur, analisis hasil pekerjaan 
pengukuran, teknik desain pemodelan dan 
informasi bangunan, serta standar dan 
peraturan- peraturan yang berlaku terkait 
dengan bangunan. 

 6.1 Memahami Building Information 
Modelling (BIM) 

6.2 Memahami teknik menggambar 
sederhana pada aplikasi BIM 
(Archicad) 

Tahap 3 
7.1 Memahami elemen-elemen struktur 

bangunan 
7.2 Memahami keseimbangan gaya pada 

struktur bangunan 
7.3 Memahami gaya batang pada rangka 

sederhana sebagai dasar perhitungan 
pekerjaan konstruksi bangunan 

Tahap 4 
 

8.2 Memahami alat ukur tanah sederhana 
maupun professional (manual/digital) 

4.1 Memahami teknik dasar pekerjaan 
desain pemodelan dan informasi 
bangunan 

Gambar Teknik Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
menggambar teknik dasar antara lain 
penggunaan alat gambar, standar gambar 
teknik, dasar gambar proyeksi orthogonal 
(2D) dan proyeksi piktorial (3D) baik 
secara manual maupun menggunakan 
aplikasi perangkat lunak yang dijadikan 
dasar dalam desain pemodelan dan 
informasi bangunan. 

5.1 Memahami gambar teknik dasar 
gambar proyeksi orthogonal (2D) 
dan proyeksi piktorial (3D) secara 
manual 

5.2 Memahami gambar teknik dasar 
gambar proyeksi orthogonal (2D) 
dan proyeksi piktorial (3D) 
menggunakan aplikasi perangkat 
lunak. 

Building Information 
Modelling 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
memahami pengertian, fungsi dan contoh 
Building Information Modelling (BIM) 
sehingga peserta didik dapat 
membayangkan konstruksi virtual sebelum 
konstruksi fisik dibangun, untuk 
mengurangi ketidakpastian, meningkatkan 
keselamatan, menyelesaikan masalah, dan 
mensimulasikan serta menganalisis dampak 
potensial yang mungkin timbul. 

6.1 Memahami Building Information 
Modelling (BIM) 

6.2 Memahami teknik menggambar 
sederhana pada aplikasi BIM 
(Archicad) 

Perhitungan Statika 
Bangunan 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
memahami elemen-elemen struktur 
bangunan, perhitungan keseimbangan gaya 
pada struktur bangunan, dan perhitungan 
gaya batang pada rangka sederhana sebagai 

7.1 Memahami elemen-elemen 
struktur bangunan 

7.2 Memahami keseimbangan gaya 
pada struktur bangunan 

7.3 Memahami gaya batang pada 
rangka sederhana sebagai dasar 



 

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 
(CP) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
(TP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 
(ATP) 

 dasar perhitungan pekerjaan konstruksi 
bangunan. 

perhitungan pekerjaan konstruksi 
bangunan 

 

Spesifikasi dan karakteristik 
bahan bangunan berbasis 
green material dan 
pekerjaan konstruksi 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
memahami spesifikasi dan karakteristik 
bahan bangunan dengan berbasis green 
material dan berbagai jenis pekerjaan 
konstruksi yang mendasari gambar 
konstruksi gedung, dengan mengangkat isu- 
isu global terkait green building dan 
sustainable building yang dijadikan dasar 
dalam penggambaran konstruksi, serta 
pengenalan, pengoperasian dan perawatan 
alat ukur tanah sederhana maupun 
professional (manual/digital), serta 
menuangkan data hasil analisis dalam 
bentuk gambar dengan cara manual atau 
aplikasi perangkat lunak dengan kegiatan 
mengevaluasi hasil pekerjaan pengukuran 

8.1 Memahami spesifikasi dan 
karakteristik bahan bangunan 
dengan berbasis green material 
dengan mengangkat isu-isu global 
terkait green building dan 
sustainable building yang 
dijadikan dasar dalam 
penggambaran konstruksi 

8.2 Memahami alat ukur tanah 
sederhana maupun professional 
(manual/digital) 

 
* Catatan: 

 
1. Penomoran pada TP dan ATP adalah kode yang digunakan untuk mempermudah tracing/pelacakan TP. 
2. Penahapan pada ATP bukan urutan baku, hanya bersifat opsional, dapat disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta didik 
3. Kata Kerja Operasional (KKO) “memahami” berdasarkan dari pendapat Tighe dan Wiggins (2005) terdiri dari kemampuan: penjelasan 

(explanation), interpretasi, aplikasi, perspektif, empati, pengenalan diri atau refleksi diri, bukan berdasarkan pada pendapat Bloom yang 
setara C2 



I. Informasi Umum 

MODUL AJAR  

Program Keahlian Teknik Konstruksi Dan 
Perumahan  

Nama Sekolah : SMK Negeri 2  Gunungsitoli 
Mata Pelajaran     : DPIB 
Fase  Kelas  : E 
Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA 



A. Identitas Modul 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Botomuzoi 

Nama Guru  : Yulius Zega 

Mata Pelajaran : Dasar-Dasar Desain Pemodelan dan 

     Informasi Bangunan 

Fase Kelas  : E 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu : 2X pertemuan ( 2 x 45 menit)  

Elemen  : Proses bisnis menyeluruhpada bidang desain  

    pemodelan dan informasi bangunan 

Capaian pembelajaran : Pada akhir fase E, peserta didik mampumemahami 

proses bisnis pekerjaanpemodelan dan informasi 

bangunan mulai dari perencanaan, teknik 

pemodelan, gambar rumah sederhana dan 

bertingkat, dan sistem informasi bangunan, 

termasuk didalamnya adalah penerapan budaya 

mutu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 

Lingkungan Hidup (K3LH), dan manajemen 

proyek.  

Kompetensi Awal 

Sebelum mengenal modul ini peserta didik telah mengenal   bagaimana 

bidang konstruksi dan perumahan  

B. Profil Pemuda Pancasila 

Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan dan keterampilan, pelajar 

menjadi pribadi yang memiliki profil pelajar pancasila sebagai berikut: 

1. Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Berakhlak mulia 

3. Mandiri 

4. Kreatif 

5. Bergotong royong dan  

6. Bernalar kritis 

 



C. Sarana dan Prasarana 

1. Media : bahan ajar, KLPD 

2. Tempat/Sarana prasarana : Ruang Kelas, laptop dan proyektor 

3. Sumber bahan ajar : E-book, Modul,  

D. Target Peserta Didik 

1. Peserta didik reguler/umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi 

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar memiliki gaya belajar yang 

terbatas hanya satugaya misalnya dengan audio, memiliki kesulitan 

dengan bahasa dan pemahaman materi ajar,  kurang percaya diri dan 

kesulitan konsentrasi jangka panjang 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi 

E. Model Pembelajaran yang digunakan 

Model pembelajaran yang digunakan dalam materi ini yaitu model  

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

II. Kompetensi Inti 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir pembelajaran modul ini, perserta didik mampu :  

1. Melalui diskusi peserta didik dapat memahami teknik dasar 

konstruksi dan perumahan melalui pengenalan dan praktik dasar di 

bidang keselamatan dan kesehatam kerja  

2. Melalui diskusi peserta didik dapat memahami peralatan dan 

teknologi di dunia kerja yang digunakan di bidang keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

B. Pemahaman Bermakna 

Siswa memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam dunia 

kerja 

C. Pertanyaan Pematik 

1. Apa pengertian dari keselamatan dan kesehatan kerja ? 

2. Apa saja unsur-unsur dan bagian- bagian yang di pelajari di K3 ? 

3. Berapa besar keinginan kalian mempelajari k3 di dunia kerja? 



D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Membuka dengan salam dilanjutkan berdoa 

2. Mengecek kehadiran dan kondisi peserta didik 

3. memberikan stimulus tentang materi sebelumnya 

4. menginformasikan materi yang akan diajarkan 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

8 menit 

Kegiatan Inti model yang digunakan adalah model discovery 

liarning, dengan langkah- langkah sebagai berikut : 

1. Pembentukan Tim (Team Formation) 

Arends juga menggarisbawahi 

pentingnya pembentukan kelompok yang 

heterogen. Kelompok kecil memungkinkan 

adanya saling dukung antara siswa yang lebih 

pintar dan yang membutuhkan bantuan dalam 

memahami materi. 

2. Penyampaian Materi 

Guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan cara yang jelas dan 

terstruktur. Menurut Arends, penyampaian 

materi yang efektif sangat penting agar siswa 

memiliki dasar yang cukup sebelum memulai 

diskusi kelompok. 

3. Kerja Kelompok (Team Study) 

Siswa bekerja sama dalam kelompok 

untuk mempelajari materi lebih mendalam. 

Arends menekankan bahwa kerja kelompok 

memungkinkan siswa untuk berdiskusi, 

bertanya, dan membantu satu sama lain dalam 

30 menit 



menguasai materi yang sulit. 

4. Penilaian Individu (Individual Test) 

Setelah kerja kelompok, setiap siswa 

diberikan tes individu. Arends berpendapat 

bahwa tes individu ini penting untuk mengukur 

pemahaman masing-masing siswa secara 

objektif, meskipun mereka bekerja dalam 

kelompok. 

5. Skor Kelompok (Group Score) 

Setelah tes individu, skor dari setiap 

siswa dihitung dan digabungkan untuk 

menentukan nilai kelompok. Arends 

menjelaskan bahwa kelompok dengan skor 

terbaik menunjukkan keberhasilan dalam 

kolaborasi, di mana semua anggotanya berusaha 

mencapai hasil yang maksimal. 

6. Pemberian Penghargaan atau Pengakuan 

Penghargaan diberikan kepada 

kelompok yang berhasil mencapai hasil terbaik. 

Penghargaan ini tidak hanya untuk memotivasi, 

tetapi juga sebagai pengakuan atas kerja keras 

tim dalam mencapai tujuan bersama. 

7. Umpan Balik (Feedback) 

Guru memberikan umpan balik kepada 

siswa mengenai hasil tes dan pencapaian 

kelompok. Arends menekankan pentingnya 

umpan balik untuk memberikan motivasi dan 

membantu siswa mengetahui area yang perlu 

diperbaiki. 

8. Refleksi 

Setelah proses pembelajaran selesai, 

guru dan siswa melakukan refleksi untuk 



melihat sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

tercapai. Arends menyarankan refleksi ini untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang akan 

datang. 

Penutup 1. Siswa melakukan refleksi, mengajukan 

pertanyaan bila ada yang belum jelas. 

2. Guru memberikan kesimpulan terhadap 

materi pembelajaran. 

3. Guru melakukan briefing : motivasi, 

persiapan materi selanjutnya. 

4. Guru dan siswa mengakhiri peretemuan 

dengan Do’a dan salam. 

7 menit 

 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Membuka dengan salam dilanjutkan berdoa 

2. Mengecek kehadiran dan kondisi peserta didik 

3. memberikan stimulus tentang materi sebelumnya 

4. menginformasikan materi yang akan diajarkan 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

8 menit 

Kegiatan Inti model yang digunakan adalah model discovery 

liarning, dengan langkah- langkah sebagai berikut : 

1. Pembentukan Tim (Team Formation) 

Arends juga menggarisbawahi 

pentingnya pembentukan kelompok yang 

heterogen. Kelompok kecil memungkinkan 

adanya saling dukung antara siswa yang lebih 

pintar dan yang membutuhkan bantuan dalam 

memahami materi. 

2.  Penyampaian Materi 

30menit 



Guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan cara yang jelas dan 

terstruktur. Menurut Arends, penyampaian 

materi yang efektif sangat penting agar siswa 

memiliki dasar yang cukup sebelum memulai 

diskusi kelompok. 

3. Kerja Kelompok (Team Study) 

Siswa bekerja dalam kelompok untuk 

mempelajari materi lebih mendalam. Arends 

menekankan bahwa kerja kelompok 

memungkinkan siswa untuk berdiskusi, 

bertanya, dan membantu satu sama lain dalam 

menguasai materi yang sulit. 

 

4. Penilaian Individu (Individual Test) 

Setelah kerja kelompok, setiap siswa 

diberikan tes individu. Arends berpendapat 

bahwa tes individu ini penting untuk mengukur 

pemahaman masing-masing siswa secara 

objektif, meskipun mereka bekerja dalam 

kelompok. 

5. Skor Kelompok (Group Score) 

Setelah tes individu, skor dari setiap 

siswa dihitung dan digabungkan untuk 

menentukan nilai kelompok. Arends 

menjelaskan bahwa kelompok dengan skor 

terbaik menunjukkan keberhasilan dalam 

kolaborasi, di mana semua anggotanya berusaha 

mencapai hasil yang maksimal. 

6. Pemberian Penghargaan atau Pengakuan 

Penghargaan diberikan kepada 

kelompok yang berhasil mencapai hasil terbaik. 



Penghargaan ini tidak hanya untuk memotivasi, 

tetapi juga sebagai pengakuan atas kerja keras 

tim dalam mencapai tujuan bersama. 

7. Umpan Balik (Feedback) 

Guru memberikan umpan balik kepada 

siswa mengenai hasil tes dan pencapaian 

kelompok. Arends menekankan pentingnya 

umpan balik untuk memberikan motivasi dan 

membantu siswa mengetahui area yang perlu 

diperbaiki. 

8. Refleksi 

Setelah proses pembelajaran selesai, 

guru dan siswa melakukan refleksi untuk 

melihat sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

tercapai. Arends menyarankan refleksi ini untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang akan 

datang. 

Penutup 1. Siswa melakukan refleksi, mengajukan 

pertanyaan bila ada yang belum jelas. 

2. Guru memberikan kesimpulan terhadap materi 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan briefing : motivasi, persiapan 

materi selanjutnya. 

4. Guru dan siswa mengakhiri peretemuan dengan 

Do’a dan salam. 

7 menit 

 

E. Asesmen  

1. Penilaian pemahaman dilakukan selama proses pembelajaran melalui 

tes lisan atau kuis  

2. Penilaian keterampilan proses dilakukan selama proses pembelajaran 

melalui penilaian presentasi dan penilaian produk assesmen 

dilaksanakan menyesuaikan gaya belajar siswa. 



F. Pengayaan dan remedial 

1. Pengayaan diberikan pada peserta didik yang berpencapaian tinggi 

dengan pemberian materi dan latihan yang lebih kompleks. Pengayaan 

peserta didik yang berpencapaian tinggi juga dapat dijadikan sebagai 

mentor bagi peserta didik lain yang memiliki kesulitan belajar 

2. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang kesulitan 

dalam belajar melalui pembelajaran tambahan dan mentoring sesama 

peserta 

G. Refleksi  

1. Refleksi kepada guru: 

a) Apakah kegiatan membuka pelajaran dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik 

b) Apakah peserta didik merespon setiap pertanyaan dengan antusias 

c) Apakah peserta didik dapat menyelesaikan tugas tepat waktu 

d) Apakah urutan pembelajaran yang dirancang dapat mencapai 

Capaian Pembelajaran (CP) pada materi terpilih sebagai mestinya? 

e) Apa hal-hal yang perlu diperbaiki dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran 

2. Refleksi Peserta Didik 

a. Bagaimana kegiatan pembelajaran hari ini? 

b. Apakah saya sudah dapat memahami materi pelajaran hari ini 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

c. Apa saja bagian-bagian (materi) yang belum dipahami atau masih 

memerlukan penjelasan. 

H. Asesmen  

3. Penilaian pemahaman dilakukan selama proses pembelajaran melalui 

tes lisan atau kuis  

4. Penilaian keterampilan proses dilakukan selama proses pembelajaran 

melalui penilaian presentasi dan penilaian produk assesmen 

dilaksanakan menyesuaikan gaya belajar siswa. 



I. Pengayaan dan remedial 

1. Pengayaan diberikan pada peserta didik yang berpencapaian tinggi 

dengan pemberian materi dan latihan yang lebih kompleks. 

Pengayaan peserta didik yang berpencapaian tinggi juga dapat 

dijadikan sebagai mentor bagi peserta didik lain yang memiliki 

kesulitan belajar 

2. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang kesulitan 

dalam belajar melalui pembelajaran tambahan dan mentoring 

sesama peserta 

J. Refleksi  

1. Refleksi kepada guru: 

a. Apakah kegiatan membuka pelajaran dapat mengarahkan 

dan mempersiapkan peserta didik mengikuti pelajaran 

dengan baik 

b. Apakah peserta didik merespon setiap pertanyaan dengan 

antusias 

c. Apakah peserta didik dapat menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

d. Apakah urutan pembelajaran yang dirancang dapat 

mencapai Capaian Pembelajaran (CP) pada materi terpilih 

sebagai mestinya? 

e. Apa hal-hal yang perlu diperbaiki dalam melaksanakan 

aktivitas pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan 

pembelajaran 

2. Refleksi Peserta Didik 

a. Bagaimana kegiatan pembelajaran hari ini? 

b. Apakah saya sudah dapat memahami materi pelajaran 

hari ini 

c. Apakah LKPD membantu peserta didik dalam memahami  
materi? 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 



Soal Tes 

Nama  : 

Kelas  :  

Tahun ajar : 2024/2025 

A. Soal. 
 

1. Jelaskan hal dasar kenapa k3 di pelajari di Sekolah menegah Kejuruan? 
2. Jelaskan pengertian k3 dan manfaat dalam dunia kontruksi? 
3. Jelaskan fungsi dan tujuan k3? 
4. Jelaskan menurut pandangan anda tentang dampak positif dalam 

penggunaan APD? 
5. Jelaskan macam- macam APD? 

 
B. Isi jawaban di bawah ini! 
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